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1. Latar Belakang  

 

a. Selayang Pandang Peraturan Rektor Nomor 6 Tahun 2024 tentang Sistem 

Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEMA)  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk pelayanan dan 

pendampingan kegiatan kemahasiswaan sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 74 

ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 115 Tahun 2021 tentang 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Malang perlu mendapat 

perhatian sehingga dapat terwadahi dengan baik seluruh aktivitas ekstrakurikuler 

mahasiswa. Dalam rangka mewujudkan prinsip integratif dalam penyelenggaraan 

pendidikan di Universitas Negeri Malang yang diamanatkan dalam Peraturan Majelis 

Wali Amanat Universitas Negeri Malang Nomor 9 Tahun 2022 tentang Penetapan 

Rencana Induk Pengembangan Universitas Negeri Malang Tahun 2022—2041, 

diperlukan landasan hukum turunan dan pedoman operasional untuk pemaduan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai satu kesatuan dengan kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler dalam upaya pengembangan potensi mahasiswa 

secara utuh.  

 

Pengembangan kemahasiswaan dan lulusan merupakan bagian integral dari 

pembangunan pendidikan tinggi di Universitas Negeri Malang yang merupakan 

Sasaran Strategis 1 dengan meningkatkan kualitas mahasiswa dan lulusan 

sebagaimana dalam Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 12 Tahun 

2023 tentang Kebijakan Program Kerja Universitas Negeri Malang Tahun 2023, 

sedangkan kompetensi akademik mahasiswa perlu dilengkapi dengan soft skill yang 

dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler.  

 

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana memperoleh berbagai pengalaman belajar 

dari kehidupan nyata mahasiswa sejalan dengan pendekatan belajar dalam 

kurikulum berbasis kehidupan yang dikembangkan Universitas Negeri Malang 

begitu juga dalam hal partisipasi dan prestasi non akademik mahasiswa yang diraih 
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melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi portofolio yang dapat 

diusulkan sebagai Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 

Atas dasar tersebut, pada tahun 2024, Rektor Universitas Negeri Malang 

menerbitkan Peraturan Rektor Nomor 6 Tahun 2024 tentang Sistem Kredit 

Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEMA). Regulasi ini digulirkan dengan fungsi-fungsi 

sebagai berikut: 

[1] Pendorong Partisipasi Mahasiswa dalam Kegiatan Non Akademik: Memberikan 

motivasi kepada mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler guna meningkatkan pengalaman dan kemampuan mereka di 

luar kelas. 

[2] Peningkatan Softskill: Meningkatkan kemampuan kerja sama, komunikasi, 

manajemen waktu, dan kepemimpinan mahasiswa. 

[3] Penanaman Nilai-Nilai Kepribadian: Menanamkan rasa cinta tanah air, 

kepedulian sosial, dan semangat kewirausahaan sebagai bekal bagi mahasiswa 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

[4] Pengakuan Prestasi Non-Akademik: Memberikan pengakuan formal terhadap 

capaian non-akademik mahasiswa yang dapat mendukung kredibilitas mereka 

di dunia kerja. 

[5] Pengembangan Kreativitas: Menyediakan wahana untuk mendorong inovasi, 

daya kreasi, dan minat mahasiswa dalam berbagai bidang. 

 

b. Urgensi dan Tujuan Penyusunan Buku Panduan Sistem Kredit Ekstrakurikuler 

Mahasiswa (SKEMA) 

Implementasi dan operasionalisasi Peraturan Rektor Nomor 6 Tahun 2024 tentang 

Sistem Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEMA) memerlukan panduan terperinci 

yang secara umum berfungsi sebagai pedoman teknis bagi berbagai pihak yang 

terlibat. Pedoman ini berfungsi memastikan bahwa implementasi SKEMA mulai dari 

tahapan perencanaan ekstrakurikuler sampai dengan terbitnya dokumen realisasi 

ekstrakurikuler dan penerbitan SKPI dapat berjalan dengan optimal. 
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Adapun, secara khusus penyusunan buku panduan ini ditujukan secara spesifik bagi 

beberapa pihak khususnya para mahasiswa, dosen penasehat akademik, verifikator 

dan validator sebagai berikut: 

[1] Bagi Mahasiswa 

a) Memandu mahasiswa untuk menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler 

(Kartu Rencana Ekstrakurikuler/KRE) selama aktif kuliah melalui SIAKAD; 

b) Memandu mahasiswa untuk mengunggah bukti-bukti/portofolio realisasi 

kegiatan ekstrakurikuler melalui SIMAWA; 

c) Memandu mahasiswa untuk mengetahui dan mengunduh capaian 

keberhasilan ekstrakurikuler dalam bentuk Kartu Hasil Ekstrakurikuler (KHE) 

melalui SIAKAD; dan 

d) Memandu mahasiswa untuk mengajukan portofolio keberhasilan 

ekstrakurikuler sebagai Surat Keterangan Pendamping Ijasah (SKPI) pada 

akhir masa studi. 

[2] Bagi Dosen Penasihat Akademik 

Memandu proses verifikasi, pembinaan, dan persetujuan dalam proses 

penyusunan Kartu Rencana Ekstrakurikuler (KRE) mahasiswa pada awal semester 

berikut pemantauan kemajuan aktivitas dan keberhasilan ekstrakurikuler 

mahasiswa (realisasi Kartu Hasil Ekstrakurikuler/KHE pada tiap akhir semester) 

[3] Bagi Verifikator SKEMA di Tingkat Fakultas 

Memandu pelaksanaan kegiatan verifikasi kesesuaian dan kelengkapan bukti-

bukti realisasi kegiatan mahasiswa agar dapat diajukan validasi untuk penetapan 

Satuan Kredit Ekstrakurikuler (SKE) pada Validator di tingkat universitas.  

[4] Bagi Validator SKEMA di Tingkat Universitas 

Memandu pelaksanaan kegiatan validasi realisasi kegiatan ekstrakurikuler 

mahasiswa agar dapat dilakukan penetapan Satuan Kredit Ekstrakurikuler (SKE) 

pada Validator di tingkat universitas.  
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2. Dasar Hukum Penyusunan Buku Panduan SKEMA 

Penyusunan buku panduan ini dilandasi oleh beberapa dasar hukum berikut:  

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 20l2 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5336); 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5500);  

c. Peraturan Pemerintah Nomor 115 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum Universitas Negeri Malang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2021 Nomor 256, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6738); 

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 47); 

e. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas Negeri Malang Nomor 9 Tahun 2022 

tentang Penetapan Rencana Induk Pengembangan Universitas Negeri Malang Tahun 

2022—2041; 

f. Keputusan Ketua Majelis Wali Amanat Nomor 26.10.1/UN32.40/KP/2022 tentang 

Pemberhentian Rektor Universitas Negeri Malang Periode 2018-2022 dan 

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Malang Periode 2022-2027; 

g. Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 3 Tahun 2019 tentang Standar 

Kemahasiswaan dan Alumni Universitas Negeri Malang;  

h. Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 32 Tahun 2022 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Malang sebagaimana telah diubah 
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dengan Peraturan Rektor Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 32 Tahun 2022 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Universitas Negeri Malang; 

i. Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 12 Tahun 2023 tentang 

Kebijakan Program Kerja Universitas Negeri Malang Tahun 2023; 

j. Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 23 Tahun 2023 tentang 

Pedoman Pendidikan Universitas Negeri Malang Edisi 2023; 

k. Peraturan Rektor Universitas Negeri Malang Nomor 6 Tahun 2024 tentang Sistem 

Kredit Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEMA) Universitas Negeri Malang. 

 

3. Bidang dan Persyaratan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti sesuai bakat dan minat mahasiswa dan 

dapat diperhitungkan untuk memenuhi SKEMA meliputi bidang-bidang:  

a. Penalaran dan penulisan; 

b. Keagamaan/kerohanian; 

c. Kepemimpinan dan organisasi; 

d. Kesenian; 

e. Sosial dan budaya; 

f. Olah raga; 

g. Kewirausahaan;  

h. Bakat dan minat khusus. 

Guna mendapatkan pengakuan sebagai aktivitas yang dapat diakui dan diperhitungkan 

dalam memenuhi SKEMA, mahasiswa dapat memilih untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pada berbagai bidang tersebut, baik di dalam maupun di luar kampus 

sepanjang memenuhi persyaratan: (1) tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan, norma agama, dan norma susila/sosial, dan (2) mendapat izin 

dari Rektor Universitas Negeri Malang atau pejabat yang diberi wewenang.  

 

4. Penyelenggaraan SKEMA 
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Penyelenggaraan SKEMA di Universitas Negeri Malang terdiri dari lima tahapan 

kegiatan, yakni: (1) Pengisian KRE, (2) Pelaksanaan Kegiatan dan Proses Unggah 

Portofolio Keberhasilan KRE, (3) Verifikasi dan Validasi Portofolio Keberhasilan 

Ekstrakurikuler, (4) Penerbitan KHE, dan (5) Penarikan Capaian SKE Untuk Usulan 

Penerbitan SKPI. 

 

 

a. Pengisian KRE 

Pengisian KRE dilakukan bersamaan dengan pengisian KRS pada awal semester 

melakui SIAKAD melalui proses berikut: 

1) Mahasiswa memilih kegiatan sesuai dengan rubrik SKEMA dan mengajukan 

kartu rencana ekstrakurikuler (KRE) di SIAKAD selama satu semester. 

2) Kartu rencana ekstrakurikuler (KRE) yang diajukan sesuai dengan bidang 

kegiatan. 

3) Kartu rencana ekstrakurikuler (KRE) yang diajukan akan diverifikasi oleh Dosen 

Pembimbing Akademik (PA). 

4) Jika disetujui, maka akan muncul KRE di SIAKAD mahasiswa. 

5) Jika tidak disetujui, maka mahasiswa akan merubah rencana ekstrakurikuler 

sesuai dengan hasil verifikasi Dosen PA. 

 

 

 

 

Ditampilkan gambar layar/menu di SIAKAD sesuai tahapan ini 
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b. Pelaksanaan Kegiatan dan Proses Unggah Portofolio Keberhasilan 

Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sepanjang semester mengikuti kalender 

akademik dan kemahasiswaan. Bila kegiatan tersebut dilaksanakan selama libur 

semester genap, maka dihitung sebagai capaian ekstrakurikuler semester genap 

serta sebaliknya untuk semester gasal. Apabila kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

tidak terlaksana pada semester berjalan, maka bisa kembali diprogram pada 

semester berikutnya. Portofolio keberhasilan ekstrakurikuler (berupa kegiatan lomba 

dan non lomba) dapat diunggah melalui SIMAWA dan hanya dapat diajukan 1 (satu) 

kali untuk mendapatkan penilaian sistem kredit ekstrakurikuler (SKE). 

 

Alur Pengunggahan Portofolio Keberhasilan Ekstrakurikuler di SIMAWA 

1) Mahasiswa melengkapi isian data ajuan di SIMAWA yang meliputi: (a) nama 

kegiatan; (b) klasifikasi; (c) tingkat; dan (d) prestasi/jabatan, 

2) Mahasiswa mengunggah data dukung bukti capaian kegiatan pada klasifikasi 

(a) Sertifikat Kompetensi; (b) Prestasi dan Penghargaan; (c) Program 
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Pengembangan Diri; (d) Gerakan Mahasiswa Satu Karya Satu Tahun 

(Gemakarsata). 

3) Mahasiswa memberikan status “AJUKAN CAPAIAN” pada unggahan 

portofolio yang dikirim untuk dilakukan tahap verifikasi oleh Verifikator tingkat 

fakultas. 

 

 

*Tampilan fitur masih dapat berubah karena masih terus dikembangkan. 

 

 

Akses aplikasi SIMAWA melalui URL https://simawa.um.ac.id. Kemudian klik menu 

“Aktivitas Mahasiswa” pada sidebar. 

 

Klik tombol “Ajukan sebagai capaian KRE” (berwarna biru) pada aktivitas yang ingin 

diajukan sebagai capaian KRE. Aktivitas yang bisa diajukan untuk capaian KRE adalah 

aktivitas yang belum pernah diajukan sebagai capaian KRE sebelumnya. 

 

Ditampilkan gambar layar/menu di SIMAWA sesuai tahapan ini 

https://simawa.um.ac.id/
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Daftar Indikator yang tampil adalah indikator yang dibuat pada semester aktif. Pilih 

indikator yang diinginkan, lalu klik tombol Ajukan. 

 

 

Status aktivitas akan berubah menjadi “Diajukan”. Dan tombol “Ajukan Sebagai 

Capaian KRE” akan berubah menjadi tombol “Batalkan Pengajuan Capaian KRE”. 

Mahasiswa masih bisa membatalkan pengajuan capaian KRE selama statusnya masih 

“Diajukan”. 
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Untuk membatalkan pengajuan capaian KRE. Klik tombol “Batalkan Pengajuan 

Capaian KRE” (warna merah). Lalu klik tombol “Ya” untuk mengkonfirmasi. 

 

Pengajuan KRE yang ditolak oleh verifikator/validator karena kesalahan data yang 

masih bisa diperbaiki (tergantung dari catatan verifikator/validator), dapat diajukan 

kembali dengan cara klik tombol “Batalkan KRE”. Setelah data kegiatan terssebut 

direvisi, mahasiswa dapat menekan tombol “Ajukan KRE” untuk mengajukan kembali 

kegiatan tersebut. 

 

c. Verifikasi dan Validasi Portofolio Keberhasilan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang telah diunggah di SIMAWA akan melalui tahap 

verifikasi untuk memeriksa kelengkapan dan kesesuaian bukti kegiatan tersebut, dan 

selanjutnya dilakukan proses validasi untuk pengakuan/skoring Satuan Kredit 

Ekstrakurikuler (SKE) sesuai bukti kegiatan pada SIMAWA.  

 Verifikasi dilakukan oleh operator SIMAWA tingkat fakultas, adapun validasi 

dilakukan oleh Tim Validator Universitas. Tahapan ini dilaksanakan selama semester 

berjalan untuk menghasilkan capaian berupa SKE mahasiswa. SKE tersebut disajikan 

dalam bentuk KHE. 

  

Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Verifikator Fakultas melakukan verifikasi unggahan, bila sesuai akan diteruskan 

untuk mendapat validasi dari universitas, bila kurang sesuai akan kembali ke 

SIAKAD mahasiswa agar dapat memperbaiki unggahan. 
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2) Selanjutnya unggahan yang dinyatakan sesuai verifikasi akan diteruskan kepada 

Validator Universitas untuk memvalidasi ajuan. 

 

 

 

*Tampilan fitur masih dapat berubah karena masih terus dikembangkan. 

 

 

Menu verifikasi KRE Fakultas ada di sidebar kiri di dalam menu Validasi Aktivitas. Menu ini 

hanya akan tampil jika operator fakultas telah diberikan hak akses. 

 

Berikut adalah daftar kegiatan yang diajukan oleh mahasiswa pada semester tertentu. 

Verifikator fakultas dapat memilih periode pengajuan dan memfilter daftar ajuan tersebut 

sesuai dengan opsi yang ada.  

 

Ditampilkan gambar layar/menu dan verifikasi di SIMAWA sesuai tahapan ini (untuk 

Operator SIMAWA Fakultas yang bertindak sebagai Verifikator) 
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Untuk mengubah status verifikasi ajuan kegiatan, validator fakultas dapat menekan tombol 

“Verifikasi”. 

 

 

Jika ajuan dinilai sesuai, verifikator fakultas dapat memilih kriteria capaian SKE yang sesuai 

dengan kegiatan mahasiswa tersebut. Namun jika tidak sesuai, verifikator fakultas dapat 

mengisikan alasannya pada kolom catatan sebagai evaluasi bagi mahasiswa. 
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Ajuan yang berstatus “terverifikasi” akan dilanjutkan untuk proses validasi di level 

Universitas. Verifikator fakultas masih bisa mengubah status verifikasi ini selama pengajuan 

belum divalidasi oleh validator universitas. 

 

3) Validator Universitas memproses validasi ajuan, bila ditemukan ketidaksesuaian 

akan ditolak dan kembali ke SIAKAD mahasiswa, namun bila sesuai akan diberikan 

status VALID. 

 

 

 

*Tampilan fitur masih dapat berubah karena masih terus dikembangkan. 

 

 

Menu validasi KRE Universitas ada di sidebar kiri di dalam menu Validasi Aktivitas. Menu ini 

hanya akan tampil jika operator telah diberikan hak akses. 

 

 

Ditampilkan gambar layar/menu untuk memandu proses validasi (untuk Operator 

SIMAWA Universitas yang bertindak sebagai Validator) 
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Berikut adalah tabel kegiatan yang diajukan oleh mahasiswa pada semester tertentu dan 

telah diverifikasi oleh verifikator fakultas. Validator universitas dapat memfilter daftar ajuan 

tersebut berdasarkan periode pengajuan dan opsi filter yang ada. 

 

 

Untuk memvalidasi ajuan kegiatan, validator universitas dapat menekan tombol Validasi. 

 

Jika pengajuan dinilai tidak valid, maka validator universitas mengisikan catatan alasan tidak 

validnya sebagai evaluasi bagi mahasiswa. Jika dinilai valid dan kriteria capaian SKE yang 

dipilih oleh verifikator fakultas sudah sesuai, maka cukup klik tombol simpan saja (tanpa 

perlu memilih kriteria capaian SKE).  

Validator universitas dapat menyesuaikan kriteria capaian SKE dari pengajuan kegiatan 

tersebut jika pilihan kriteria dari verifikator fakultas dinilai belum tepat. 
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Proses validasi ajuan KRE mahasiswa telah selesai. Validator universitas dapat mengubah 

status validasi pengajuan ini kapan saja. 

 

d. Pencetakan KHE 

KHE merupakan laporan capaian keberhasilan ekstrakurikuler yang dapat dicetak 

setiap akhir semester melalui SIAKAD bersamaan dengan KHS dalam dokumen 

terpisah. 

Mahasiswa dapat mengunduh KHE melalui SIAKAD di akun masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

Tampilan KHE yang dicetak melalui SIAKAD. 

Bagian ini perlu Gambar Tampilan KHE versi di SIAKAD mahasiswa dan Dosen PA, 

serta contoh Cetak KHE 



16 

 

 

 

e. Penarikan Capaian SKE Untuk Usulan Penerbitan SKPI 

1) Capaian SKE jadi rujukan penerbitan SKPI.  

2) Penarikan capaian SKE untuk penerbitan SKPI dilakukan berdasarkan 

pengelompokan empat komponen sebagaimana diatur dalam rubrik 

SKPI yang mencakup: 

a) Sertifikat profesional/kompetensi; 

b) Prestasi dan penghargaan; 

c) Pengembangan diri; dan 

d) Penalaran mahasiswa/aktivitas ilmiah. 
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3) Penarikan capaian SKE untuk penerbitan SKPI dilakukan pada akhir 

masa studi sebagai pendamping ijazah melalui SIAKAD dengan 

mengikuti pedoman SKPI yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Contoh Tampilan SKPI Mahasiswa 

Bagian ini perlu Gambar Tampilan pengajuan SKPI dan contoh Cetak 
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f. Total Beban SKE sebagai syarat Yudisium 

Total beban SKE yang diperoleh mahasiswa sebagai syarat yudisium hanya 

diwajibkan bagi mahasiswa program sarjana dan diploma dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Mahasiswa Program Sarjana dan Diploma angkatan 2024/2025 dan 

sesudahnya wajib memenuhi SKEMA minimal 100 SKE; 

2) Mahasiswa Program Sarjana dan Diploma angkatan 2023/2024 wajib 

memenuhi SKEMA minimal 75 SKE; 

3) Mahasiswa Program Sarjana dan Diploma angkatan 2022/2023 wajib 

memenuhi SKEMA minimal 50 SKE; dan 

4) Mahasiswa Program Sarjana dan Diploma angkatan 2021/2022 wajib 

memenuhi SKEMA sebesar minimal 25 SKE. 

Pemberlakuan total beban SKE sebagai syarat yudisium berlaku mulai 

semester Genap tahun 2024/2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

 

 

 

5. Diagram Alur Penyelenggaraan SKEMA 

a. Diagram Alur Pengisian KRE 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Start  

Mahasiswa memilih kegiatan sesuai 

rubrik SKEMA melalui SIAKAD 

 

Dosen PA melakukan verifikasi pengajuan 

kegiatan 

Setuju? 

Tidak 

Ya 

Selesai 

Diterbitkan KRE 
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b. Diagram Alur Pengunggahan Realisasi KRE di SIMAWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Start  

Mahasiswa mengunggah dan 

mengajukan realisasi KRE di 

SIMAWA   

Verifikator Fakultas 

memverifikasi unggahan 

Setuju? Tidak 

Validator  Universitas 

memvalidasi unggahan 

Setuju? 
Tidak 

Selesai  

Ya 

Ya 
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c. Diagram Alur Penerbitan KHE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Start  

Validator Universitas menyatakan 

unggahan VALID 

Muncul Satuan Kredit Semester (SKE) 

Selesai  

Mahasiswa melakukan pencetakan 

KHE melalui SIAKAD 
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